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ANALISA ATAS KEBIJAKAN MODAL KERJA PT KALBE FARMA, Tbk 
PERIODE 2006-2008 
 
Abstrak 
 
  
 Salah satu syarat keberhasilan perusahaan adalah pengelolaan modal kerja, 
sehingga hal ini menjadi  fokus manajer keuangan. Pengelolaan modal kerja harus 
direncanakan dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi kekurangan modal yang akan 
menganggu operasional perusahaan dan modal kerja tidak boleh mengakibatkan adanya 
dana  menganggur yang berpengaruh terhadap profitabiltas perusahaan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan prosedur analisis. 
Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mencari literatur-literatur yang terkait, 
sedangkan prosedur analisis dilalukan untuk melakukan analisis terhadap akun-akun 
yang berhubungan. 
Dalam penelitian, modal kerja PT Kalbe Farma, Tbk periode 2006-2008 bernilai 
positif, dimana aktiva lancar lebih besar diandingkan dengan kewajiban lancar. 
Kebutuhan modal kerja lebih besar dibandingkan dengan modal kerja bersih. Kebijakan 
investasi aktiva lancar yang digunakan PT Kalbe Farma, Tk periode 2006-2008 adalah 
kebijakan investasi aktiva lancar longgar. Kebijakan modal kerja yang digunakan PT 
Kalbe Farma, Tbk adalah kebijakan konservatif. Rasio lancar, rasio cepat, RTO, ITO, 
FATO, CATO, rasio modal kerja atas penjualan dan ROA PT Kalbe Farma, Tbk periode 
2006-2007 mengalami penurunan. Sedangkan rasio DAR pada tahun 2007 mengalami 
penurunan dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan. Walaupun rasio keuangan PT 
Kalbe Farma, Tbk periode 2006-2008 mengalami penurunan, PT Kalbe Farma, Tbk 
masih dalam keadaan likuid. 
 Modal kerja PT Kalbe Farma, Tbk periode 2006-2008 terdapat kelebihan dana. 
Sebaiknya kelebihan dana tersebut dapat dimanfaatkan sehingga tidak terdapat dana 
yang menganggur. PT Kalbe Farma, Tbk sebaiknya melakukan kebijakan aktiva lancar 
sedang, karena resiko yang kemungkinan dihadapi tidak terlalu besar. PT Kalbe Farma, 
Tbk seharusnya dapat meminimalkan kewajiban lancarnya dengan dana yang masih 
berlebihan. Dengan meminimalkan kewajiban lancar akan meningkatkan likuiditas 
perusahaan. PT Kalbe Farma, Tbk sebaiknya juga dapat meminimalkan harga pokok 
produksi sehingga produk yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan yang cukup 
tinggi sehingga tidak berdampak terhadap penjualan yang sudah ada dan dapat 
meningkatkan penjualan. 
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